BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Timbulan Sampah B3 dari Sumber Rumah Tangga

Analisis timbulan sampah B3 yang berasal dari rumah tangga di Kota Padang
dilakukan berdasarkan tingkat pendapatan rumah tangga, yang dikelompokkan

menjadi kategori High Income (HI), Medium Income (Ml), dan Low Income (LlI).

satuan berat (gjogh) dan satuan volume (ml/oh) Ti B3 dari sumber
rumah tangga (¢ dengan jumlah

populasi pada { h dalam satuan

Hasil penelitia n populasi dari
sumber rumahj iperolel )ES ' 83 ml/o/h dan
berdasarkan lu atuan timbulan
sampah B3 bé yang tertinggi
190,61 ml/o/h,
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sedangkan berd
ml/m?/h, dimand yang memiliki
kepadatan penduduk tertinggi d gtlian timbulan sampah B3 rumah
tangga HI pada masing-masing kecamatan tidak jauh berbeda, seperti terlihat pada

Tabel 4.1.
4.1.2 Medium Income (M)

Tabel 4.2 menyajikan satuan timbulan sampah B3 rumah tangga MI berdasarkan
populasi dan luas dalam satuan volume dan berat. Satuan timbulan sampah B3

berdasarkan populasi dalam satuan berat diperoleh sebesar 10,02 g/o/h sedangkan



dalam satuan volume diperoleh 165,89 ml/o/h sedangkan satuan timbulan
berdasarkan luas diperoleh sebesar 0,34 g/m?/h atau 5,22 ml/m?/h. Dari hasil tersebut
dapat dilihat juga bahwa sampah yang dihasilkan di tiap kecamatan relatif seragam.
Satuan timbulan sampah B3 terbesar adalah pada Kecamatan Nanggalo sebesar 15,91
g/o/h (181,32 ml/o/h) dan 0,51 g/m?/h (5,10 ml/m?/h).

4.1.3 Low income (LI)

Seperti halnya satuan timbulag mah tangga HI dan MI, satuan

timbulan samp n luas terbesar
/o/h) dan 0,52
hingga LI dalam
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4.1.4 Rekapit ga

Berdasarkan h3sjl pengolahan data, runmemigt ; : i atuan timbulan
sampah B3 dalggh jumlah lebih besar da ' . ang yang lebih
13 kg/o/h atau
sebesar 0,010
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0,187 l/o/h se
kg/o/h atau O,
pendapatan, se
dihasilkan. Hal
preferensi produk berdasa
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Chas beragam dan dalam
jumlah lebih besar. Selain itu, pola hidup praktis, frekuensi belanja yang lebih sering,
dan kecenderungan mengganti barang sebelum rusak turut menambah berat dan
volume sampah yang dihasilkan per orang. Rekapitulasi satuan timbulan sampah B3

rumah tangga dapat di lihat pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.1.



Tabel 4.1 Rekapitulasi Satuan Timbulan Sampah B3 Rumah Tangga di Kota Padang
(a) Berdasarkan populasi

Satuan Timbulan Sampah B3

Kecamatan

kg/o/h I/o/h
High Income 0,013+0,004 0,187+0,090
Medium Income 0,010+0,004 0,166+0,099
Low Income 0,007+0,004 0,143+0,079
Rata-rata 0,010+0,004 0,165+0,089
(b) Berdasarkan luas
Kecamatan Satuan Timbulan Sampah B3
g/m?h ml/m?/h
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Gambar 4.1 Satuan Timbulan Sampah B3 Rumah Tangga Berdasarkan Tingkat
Pendapatan



Satuan timbulan rata-rata sampah B3 rumah tangga di Kota Padang dalam penelitian
ini diperoleh sebesar 0,010 kg/o/h + 0,004 dalam satuan berat atau 0,165 I/o/h £+ 0,089
dalam satuan volume. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan penelitian pada
tahun 2012 yang diperoleh sebesar 0,004 kg/o/h dalam satuan berat atau 0,041 I/o/h
dalam satuan volume (Ruslinda, et. al., 2013). Peningkatan nilai satuan timbulan ini
dikarenakan adanya penambahan pengukuran sampah elektronik dalam penelitian ini.
Namun jika tidak dimasukkan hasil pengukuran sampah elektronik, kenaikan satuan
timbulan sampah B3 di [yaak=-rmer=jogm=meingalomi peningkatan. Kenaikan
tersebut disebajpie Mx -n"kt erubahan gaya

hidup menuju g mengandung

bahan kimia be
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Tabel 4.2 Perb i Kota Padang

Si

2025
Sumber Volume
(I/o/h)
High Incom 0,187
Medium Inco 0,166
Low Income 0,143
Rata-rata 0,165

Sumber: (*)Ruslinda,

Tabel 4.3 Perband

"'é(m_:Sa’ I! a di Kota Padang

than Berdasarkan Populasi

Sumber Tahun 2012(*) Tahun 2025
Berat Volume Berat Volume
(kg/o/h) (I/o/h) (kg/o/h) (I/o/h)
High Income 0,007 0,046 0,010 0,174
Medium Income 0,003 0,040 0,007 0,158
Low Income 0,002 0,037 0,005 0,139
Rata-rata 0,004 0,041 0,008 0,157

Sumber: (*)Ruslinda, dkk., 2013

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 dapat dilihat perbandingan hasil satuan

timbulan sampah B3 rumah tangga dengan menggunakan sampah elektronik dan



tanpa sampah elektronik. Dimana terdapat peningv4katan pada berat dan volume
antara sampah B3 tanpa barang elektromik sebesar 0,008 kg/o/h dan 0,157 I/o/h dan
sampah B3 dengan barang elektronik sebesar 0,010 kg/o/h dan 0,165 I/o/h.

Tabel 4.7 menampilkan temuan pada penelitian Fikri (2018) tentang timbulan
sampah B3 rumah tangga di Kota Semarang. Satuan timbulan sampah B3 yang
dihasilkan oleh Kota Padang lebih besar dari pada di Kota Semarang. Perbedaan ini
disebabkan oleh perbedaan aktivitas dan gaya hidup di rumah tangga masing-masing

kota, juga perbedaan tahun pooekremres Feseiapall B3 yang diukur. Selain itu,

elitian Mu’min
(2020), dimana i Padang. Hal ini
Banjar, dan
penggunaan pr penelitian ini
pengukuran ti enLHK no. 9
tahun 2024 ya

terkait sampah

ntah Indonesia

Tabel 4.4 Perb li Kota Padang
Tahun 2 un 2025
Berat Volume
(kg/o/h) (I/o/h)
0,01 0,17
Sumber: (*)Fikri, d
(**)Mu ’'mi

Timbulan samp3 W’ﬁ% g@/jumlah populasi
dikalikan dengan asarkan Tabel 4.8
#ee pada tahun 2025 sebesar 10,82 ton/h
atau 165,65 m3h. Timbulan sampah B3 terbanyak dihasilkan dari rumah tangga Hl

yaitu sebesar 5,71 ton/h atau 79,543 m3/h.

diperoleh timbulan sampah B3 ru

Tabel 4.5 Timbulan Sampah B3 Rumah Tangga di Kota Padang

Tisrit)uua}gn Tisr?]:)uue}gn Jumlah Timbulan Sampah Kota
Tingkat Pendapatan Sampah B3 Sampah B3 Penduduk Padang
kg/o/h I/o/h jiwa ton/h m®/h
High Income 0,013 0,187 425.754 5711 79,543

Medium Income 0,010 0,166 462.490 4,634 76,672



Satuan Satuan

Timbulan Timbulan Jumlah Timbulan Sampah Kota

Tingkat Pendapatan Sampah B3 Sampah B3 Penduduk Padang
kg/o/h I/o/h jiwa ton/h m®/h
Low Income 0,007 0,143 65.934 0,471 9,437
Rata-rata 0,010 0,165
Total 954.177 10,816 165,652

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ruslinda, dkk (2013) di Kota Padang,
timbulan yang didapatkan sebesar 5,68 ton/h atau 34,71 m3/h. Dimana, sampah

terbesar yang didapatkan berupa perawatan tubuh dan penggunaan untuk pembersih.

sebesar 160,76
penelitian ini
bekas. Perband
dilihat pada Ta|

dominasi pada
parfum dan oli

h lainnya dapat

Tabel 4.6 P pta Lainnya
» an Sampah Kota
Tingkat Pendap s-glr;n;:r:ags Padang
kgl/o/h i m®/h
High Income 0,007 ] 2
Medium Inco
Low Income 34,71

Rata-rata

Tingkat Pendapa Padang
m3/h
High Income
Medium Income 1.786.114 160,75 294,71

Low Income

Rata-rata 0,090 0,165

4.1.5 Persentase Timbulan Sampah B3

Persentase timbulan sampah B3 rumah tangga di Kota Padang diperoleh dengan
membandingkan timbulan sampah B3 rumah tangga dengan total timbulan sampah
rumah tangga. Timbulan sampah rumah tangga di Kota Padang diperoleh dengan

memproyeksikan satuan timbulan sampah rumah tangga dari penelitian Ruslinda



tahun 2010. Satuan timbulan sampah rumah tangga di Kota Padang tahun 2010
sebesar 0,38 kg/o/h dalam satuan berat atau 2,66 I/o/h dalam satuan volume
(Ruslinda, dkk., 2010). Beberapa faktor utama yang mempengaruhi proyeksi
timbulan adalah satuan timbulan sampah, laju pertumbuhan jumlah penduduk,
peningkatan sektor pertanian, perkembangan sektor industri, dan peningkatan
pendapatan per kapita. Komponen yang diperlukan untuk menghitung proyeksi

timbulan sampah rumah tangga di Kota Padang dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.7 Komponen Rke angga di Kota Padang
e Nilai

Satuan timbulan r3 0,38 kg/o/h

di Kota Padang 20, 2,66 l/o/h

Tahun proyeksi 15

Angka pertumbuh 1,26%
2,70%
1,78%
4,38%

Sumber: *Ruslinda,
**Badan A

Berdasarkan Kota Padang
lersamaan 3.6
psar 0,41 kg/o/h
dalam satuan engindikasikan
adanya pening urun waktu 15
tahun.

Tabel 4.8 F

Satuag . TS 2025
Berat (Kg/o/h) =— ™™ 0,41
Volume (1/0/h) 2,85

Timbulan sampah di rumah tangga Kota Padang diperoleh dengan mengalikan satuan
timbulan sampah dengan jumlah populasi yang berada pada Kota Padang. Dengan
jumlah penduduk di Kota Padang pada tahun 2025 sebesar 954,177 jiwa didapatkan

timbulan sampah dari sumber rumah tangga sebesar 388,27 ton/h atau 2.717,86 m?/h.

Tabel 4.12 menunjukkan persentase timbulan sampah B3 dalam total timbulan

sampah rumah tangga di Kota Padang tahun 2025 berdasarkan satuan berat dan



satuan volume. Timbulan sampah B3 rumah tangga dalam satuan berat sebesar 10,82
ton/h, sedangkan timbulan sampah rumah tangga sebesar 388,27 ton/h, sehingga
diperoleh persentase sampah B3 dalam sampah rumah tangga sebesar 2,79% dalam
satuan berat atau 6,09% dalam satuan volume. Persentase sampah B3 meningkat
dibandingkan pada tahun 2012 sebesar 1,08% (Ruslinda dkk., 2013). Hal ini
dipengaruhi karena adanya penambahan pengukuran sampah elektronik. Jika sampah
elektronik tidak disertakan dalam perhitungan timbulan, persentase sampah B3
me diperoleh 165,65 m%h,

m3/h sehingga

menjadi 2,06%. Timbulan Sguapedsiee=y

donkMik Rl

sedangkan tota

didapatkan per
sebesar 6,09%.
persentase sebg
dkk. (2013) sel

dikarenakan be

Kota Padang
onik diperoleh
itian Ruslinda,
ara volume ini

ik, seperti alat

komunikasi, menggunakan

listrik.
Tabel 4.9 Pe ngga di Kota
Satuan sentase (%)

Berat (ton/h) 2,79%

Volume (m’/h) 6,09%

4.2 Komposisi

Analisis kompossige B3 g JEor apeRarakteristik. Pada

penelitian ini, analisis kompo enis dilakukan melalui proses
pemilahan dan pengelompokan sampah sesuai dengan ketentuan Permen LHK No.9
Tahun 2024. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa sampah B3 rumah tangga
dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu produk yang mengandung B3,
bekas kemasan produk B3, barang elektronik yang tidak terpakai dan B3

kedaluwarsa, B3 yang tumpah dan B3 yang tidak memenuhi spesifikasi produk.



Sementara itu, analisis komposisi berdasarkan karakteristik sampah B3 mengacu pada
PP RI No. 22 Tahun 2021, yang meliputi sifat mudah meledak, mudah menyala,
reaktif, infeksius, korosif dan beracun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar sampah B3 rumah tangga yang ditemukan memiliki karakteristik beracun,
mudah menyala dan korosif. Karakteristik tersebut mengindikasikan adanya
kandungan B3 dan berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan pada manusia, baik
secara akut maupun Kkronis. Berdasarkan hasil analisis tersebut, sampah B3 yang

dihasilkan dari aktivitas ru Rall]siko terhadap kesehatan dan

komposisi samfigh B3 dari sumber rumah tangga berdasarkan tingkdtipendapatan Hl,
MI dan LI.

4.2.1 High Inc(

Komposisi sanjog ; ampiilan pada Tabel
4.13. Sampah
produk sebesar
pembalut dan | 8 Ardiatma (202%) menyebutkan
bahwa, diapers bun anorganik,
namun diapers jung bahan B3.
Dimana, diape k dan senyawa

kimia berbaha , dan polimer

penyerap beruplli [ 3 S ategori sampah
elektronik menempati~eexs al*AC, mesin cuci, alat
komunikasi, dan peralatan rumah tanggde faitmya yang menggunakan listrik (blender,
magic com, kulkas, dispenser dan lainnya). Komposisi berikutnya adalah bekas
kemasan B3 sebesar 18,42% dengan jenis sampah berupa kemasan pemutih pakaian,
kemasan yang mengandung aerosol, dan kemasan pembersih lantai/keramik.
Komposisi produk B3 ditemukan paling kecil sebesar 7,28%, berupa kain

terkontaminasi B3, cat kuku, aki bekas, racun tikus.



Karakteristik sampah B3 rumah tangga HI dapat dilihat pada Tabel 4.14.
Karakteristik sampah B3 dari rumah tangga ini termasuk ke dalam kategori beracun,
korosif dan mudah menyala. Karakteristik beracun banyak didapatkan pada sampah
elektronik, seperti AC, mesin cuci, kulkas dan lainnya sebesar 87,89%. Selain itu,
7,31% sampah B3 memiliki sifat korosif yang dapat menimbulkan risiko pencemaran
air maupun tanah. Jenis sampah B3 dengan karakteristik korosif yang ditemukan

adalah aki bekas, bekas kemasan pembersih lantai, bekas kemasan pemutih pakaian

dan baterai. Karakteristik mud . besar 4,08%, seperti bekas
[{ /\
kemasan aerosq . dﬂﬁzlryc 430 hol A8anS¢

4.2.2 Medium

Komposisi sa uwarsa dan B3

yang tidak me 5a, popok bayi,
dan pembalut. seperti laptop
hn produk B3

pminasi adalah

bekas, televisi
menyumbang {

bekas kemasa ih pakaian dan

lainnya. Seme ) paling rendah
yaitu sebesar adalah kain
terkontaminasi us. Tabel 4.15
menampilkan k&

Karakteristik sagipai : 5% sampah B3
memiliki karakteristik beracu RTronik masih mendominasi

sampah B3 pada rumah tangga MI. Berdasarkan penelitian Iswanto (2016), sampah
elektronik termasuk beracun karena memiliki kandungan atau komponen-komponen
bahan kimia, seperti Sb, As, Ba, Be, Cd, Pb dan lainnya. Selain itu, 6,27% sampah B3
memiliki sifat korosif. Jenis sampah B3 yang memiliki sifat korosif ini adalah bekas
kemasan pemutih pakaian, bekas kemasan pembersih lantai, baterai, dan aki bekas.
6,18% sampah B3 memiliki karakteristik mudah menyala yang berasal dari bekas

kemasan yang mengandung aerosol, bekas kemasan cat, bekas kemasan thinner, dan



bekas kemasan semir sepatu. Meskipun karakteristik mudah menyala tergolong dalam
jumlah kecil, tetapi tetap menimbulkan potensi risiko apabila terjadi kontak atau
reaksi kimia yang tidak terkendali. Karakteristik sampah B3 rumah tangga MI dapat
dilihat pada Tabel 4.16.

4.2.3 Low Income (L)

Berdasarkan pengukuran komposisi sampah B3 rumah tangga LI yang ditampilkan

pada Tabel 4.17 diperoleh ko Mal=baiapala=ialordasarkan jenis dari rumah tangga

B3 serta B3
asan B3 yang

B3. Jenis sam
kedaluwarsa df
ditemukan ada asan pemutih
pakaian, bekas insektisida dan
lainnya. Kateg hi  spesifikasi

ditemukan sepg uwarsa.

n karakteristik
81,98% diikuti
oleh korosif se pah B3 dengan
karakteristik b

Hasil analisis

beracun merup

bersih lantai,

ilii W% k korosif berasal

dari bekas kemasan =M lantai/keramik, dan

sampah barang e
baterai. Sedangkan karakteristik mudaftmenyala seperti bekas kemasan semir sepatu,
bekas kemasan aerosol, dan bekas kemasan cat. Karakteristik mudah meledak,
reaktif, dan infeksius tidak ditemukan pada kategori LI sama hal lainnya dengan
kategori HI dan MI. Berikut adalah karakteristik sampah B3 LI pada Tabel 4.18.



4.2.4 Rekapitulasi Komposisi Sampah B3

Hasil rekapitulasi komposisi sampah B3 dari sumber rumah tangga ditampilkan pada
Tabel 4.19 dan Gambar 4.5. Berdasarkan jenisnya, komposisi sampah B3 terbesar
dari rumah tangga adalah B3 kedaluwarsa dan B3 yang tidak memenuhi spesifikasi
sebesar 45,10% berupa sampah pembalut, popok bayi, dan obat-obatan kedaluwarsa.
Hal ini selaras dengan penelitian Parinsa, dkk., 2022, dimana timbulan sampah B3 di

Kabupaten Karawang untuk sampah popok bayi adalah sebesar 101,08 ton/h (Parinsa,

popok bayi se na sampahnya

mengandung , menyebutkan
sampah B3 pa menyebabkan
sampah B3 jen pah ini paling
banyak dihasil rumah tangga
HI cenderung yamanan lebih
Bekas kemasan
4,01% berupa
bekas kemasan he emas ik, be masan pemutih
rumah tangga
kemasan cepat
habis dan seri ysar yang lebih
banyak menggu B3. Komposisi
sampah elektroniR™e %, meliputi mesin
cuci, kulkas, AC, handphone dan ™ pusi produk B3 pada rumah tangga
hanya menyumbang sebesar 8,28% meliputi aki bekas, kapur barus, kain
terkontaminasi B3.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Komposisi Sampah B3 Rumah Tangga di Kota Padang

Tingkat Pendapatan

Komposisi High Income Medium Income Low Income Rata-rata
(HI) (MI) (LD
Produk B3 7,28% 6,25% 11,31% 8,28%
Bekas kemasan B3 18,42% 20,20% 33,40% 24,01%
Sampah elektronik 21,51% 22,25% 24,07% 22,60%

B3 kedaluwarsa dan B3 52,78% 51,31% 31,22% 45,10%



Tingkat Pendapatan
Komposisi High Income Medium Income Low Income Rata-rata
(HD) (M1) (Ln

tidak sesuai spesifikasi

Total 100% 100% 100% 100,0%

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata, persentase barang elektronik pada rumah
tangga dengan tingkat pendapatan HI sebenarnya lebih tinggi dibandingkan MI, dan
LI. Akan tetapi, pada tabel persentase yang disajikan hanya menggambarkan

komposisi sesama jenis sampah B3 pada kategori HI, yang meliputi produk B3,

nya komposisi

sampah B3 ke ompok HI dan
MI, seperti pop
pada Tabel 4

elektronik yang

Tingkat Rata-Rata
Pendapatan (Buah)

1

1-2
High Income 1
1

2-3
1
1
Medium Income 1
1
Mesi 1
Blender S 1
Magic com 7 1
Low Income Televisi 4 9 1
AC 0 0
Mesin Cuci 8 1

Rekapitulasi komposisi sampah B3 berdasarkan jenis dari sumber rumah tangga di
Kota Padang dapat dilihat pada Tabel 4.21.
Tabel 4.12 Jenis Sampah B3 Rumah Tangga di Kota Padang

Kategori . Rata-
Sampah B3 Jenis Sampah HI Ml LI rata

Produk B3 Aki bekas 193%  1,45%  0,00% 1,13%




Kategori Rata-

Sampah B3 Jenis Sampah HI Ml LI rata
Kapur barus 0,10%  0,14% 0,40% 0,21%
Racun tikus 0,94% 0,60% 1,81% 1,12%
Cat kuku 1,54% 1,44% 1,97% 1,65%
Kain terkontaminasi LB3 2,77% 2,62% 7,13% 4.17%
Total 7,28%  6,25% 11,31% 8,28%
Kemasan B3 Bekas kemasan aerosol 2,25% 2,40% 3,95% 2,87%
:3‘3""".5 _kemasan pembersih 5 o505 258%  716%  4.23%
antai/keramik
Bekas kemasan kosmetik 2,13% 2,80% 2,22% 2,38%
Bekas kemasan insektisida 2,63% 1,86% 3,54% 2,68%
Bekas kemasan disjpfgkdai 0 87% 0,62% 0,95% 0,81%
R 6,57% 4,05%
0,85%
2,14%
2,87% 1,41%
0,82% 0,48%
2,10%
42% 3,40% 24,01%
Sampah terai i g 0,58%  0,59%
elektronik 1% 0,00%  0,00%
0 D,08% 0,10%
0,04%
2,28%
0,26%
0,20%
2,11%
0,69%
0,18%
0,39%
0,02%
0,26%
0,02%
4,92%
2,58%
0,42%
' 0,19%
Setri =< 0,16%
Powerbank 0,05%  0,04% 0,00% 0,03%
:\i/é?:inlfn anak menggunakan baterai atau 023%  0,01% 0,00% 0,08%
Kompor listrik 0,04%  0,01% 0,00% 0,02%
Shaver 0,09%  0,04% 0,00% 0,04%
Peralatan ruma_h tangga lainnya yang 546%  6.36% 9.32% 7.05%
menggunakan listrik
Total 2151% 22,25% 24,07% 22,60%
B3 kedaluwarsa Obat-obat dan produk kedaluwarsa 0,57% 1,25% 7,20% 3,01%
dan tidak sesuai  Produk yang mengandung B3 vyan
spesifikasi kemasanr%lya?usak g g yang 52,21% 50,06% 24,01% 42,10%

Total 52,78% 51,31% 31,22% 45,10%



Kategori . Rata-
Sampah B3 Jenis Sampah HI Ml LI rata
Total Keseluruhan 100%

Karakteristik beracun merupakan komposisi terbesar sampah B3 berdasarkan
karakteristiknya dengan nilai sebesar 85,64%. Dimana, sampah B3 yang dominan
dimiliki oleh karakteristik beracun adalah popok bayi, pembalut, dan sampah
elektronik. Sedangkan karakteristik yang mendominasi pada penelitian Ruslinda, dkk
(2013) di Kota Padang yaitu racun, karsinogen, korosif, terbakar sebesar 34% seperti

detergen dalam kemasan a_ditemukan pada penelitian

Nurwanti, dkk. ~ 3 Skaabar berasal dari
karakteristik by )enelitian yang
dilakukan Fird 1. dima : isti Jfipah B3 rumah
tangga yang dan mudah
bar 8,39% dan

mudah menyal@§ iIf§ang ditemukan

terbakar. Selg

di rumah tangg
lantai/keramik, hn karakteristik
mudah menyal@fpberasal dari jeni ! asar kemasan semir
sepatu, bekas teristik mudah
meledak, reakt ampah di Kota

Padang. Berik Pta Padang pada

Tabel 4.22.
Titik

. Mudah Mudah - . Total
Sampling meledak  Menyala al sius Korosif ~ Beracun
High 0,00% 4,08% 0,00% 0,00% 731%  87,89%  100%
Income
Medium 0,00% 6,18% 0,00% 0,00% 627%  87,05%  100%
Income
| ntg"{;’]e 0,00% 5,83% 0,00% 0,00% 1158%  81,98%  100%

Rata-rata 0,00% 5,36% 0,00% 0,00% 8,39% 85,64% 100%




4.3 Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Timbulan dan Komposisi Sampah
B3

4.3.1 Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Timbulan Sampah B3

Pada penelitian ini dilakukan analisis hubungan antara tingkat pendapatan dan
timbulan sampah B3 dengan menggunakan metode korelasi Spearman. Analisis
tersebut dilakukan terhadap timbulan sampah B3 yang dinyatakan dalam satuan berat
maupun satuan volume. Proses pengolahan dan pengujian data dilakukan dengan
menggunakan gkl i PSS) versi 26.

Hasil analisis i ag T bndapatan, dan
variabel terika itu ti e qigt (kg/o/h) dan
volume (l/o/h),

Satuan ' Korelasi kan antara tingkat

i B
Berat 0,000 kuat (+) 3 pada satuan

kan antara tingkat

Satuan
Volume B3 pada satuan
Berdasarkan unjukkan nilai

koefisien korel Jasarkan satuan
berat (p = 0,000 0t W% fildikasikan adanya
hubungan koefisien Rorete menunjukkan bahwa
rumah tangga dengan tingkat pendapatah yang lebih tinggi cenderung menghasilkan

timbulan sampah B3 dalam satuan berat yang lebih tinggi, dan sebaliknya.

Sementara itu hasil uji korelasi Spearman antara tingkat pendapatan dengan timbulan
berdasarkan satuan volume menunjukkan nilai koefisien korelasi (p = 0,000) dengan
nilai signifikan (p <0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
tingkat pendapatan dan timbulan sampah B3 dalam satuan volume berada pada

kategori signifikan atau adanya hubungan dengan koefisien korelasi yang kuat yaitu rs



= 0,826. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendapatan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap timbulan sampah B3 rumah tangga baik

berdasarkan satuan berat maupun satuan volume.
4.3.2 Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Komposisi Sampah B3

Hasil uji korelasi Spearman antara hubungan tingkat pendapatan dengan jumlah
sampah B3 rumah tangga perkomposisi menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
berperan sebagai variabel bebas (X) sedangkan komposisi sampah B3 (produk B3,
idak memenuhi
la Tabel 4.24.

pah B3

Tabel 4.

Komposisi G P-tailed)

signifikan antara

Produk B3 mposisi produk B3
Bekas S|gn|f|k§n_ antara
komposisi  bekas
Kemasan B3
Barang kan antara tingkat
Elektronik barang elektronik
B3 signifikan antara
Kedaluwarsa .
. n komposisi B3
dan tidak . .
. ) tidak memenuhi
memenuhi
spesifikasi

Berdasarkan ha unjukkan bahwa

hubungan antara g dpe 3 rumah tangga

bervariasi pada setiap jenis kompQSISF ategori produk B3, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,045 dengan nilai signifikansi sebesar 0,596, yang
menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pendapatan dan komposisi produk B3
tidak signifikan. Hal serupa juga terjadi pada komposisi B3 kedaluwarsa, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,085 dan nilai signifikan antara tingkat pendapatan dan

komposisi B3 kedaluwarsa yang tidak memenuhi spesifikasi B3.



Selanjutnya, pada komposisi bekas kemasan B3, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,205 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai koefisien tersebut
menunjukkan korelasi negatif yang lemah, yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat pendapatan, cenderung semakin tinggi jumlah bekas kemasan B3 yang
dihasilkan, meskipun secara statistik hubungan tersebut tidak signifikan. Sementara
itu, komposisi barang elektronik menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,786

dengan nilai signifikan 0,000, yang menandakan adanya hubungan yang kuat dan

signifikan secara statistik aniaiasees meewmalal Komposisi barang elektronik.
[)
Korelasi positifye . mﬂ ka0 b G dengan tingkat

pendapatan ya dalam jumlah

yang lebih bes: i . Olg 2 Tilmhasil uji JiSpearman rank

terhadap sebag . s pada komposisi
barang elektro ikan. Hal ini
mengindikasika tangga lebih
dipengaruhi olp§ faktor lain, seperti : produk, serta

kebiasaan masyglakat dalam menggan

Hasil penelitia
(2020) di Kab

pendapatan da ategori produk

Agustina, dkk.

antara tingkat

menunjukkan . secara statistik.
Penelitian terseb jaer” variasi komposisi

sampah B3 yang dihasilkan oleh ru

4.4 Pengelolaan Eksisting Sampah B3

Data pengelolaan eksisting sampah B3 dari sumber rumah tangga yang dibahas dalam
penelitian ini meliputi data karakteristik responden dan pengetahuan responden
tentang sampah B3 yang diperoleh dari data pengolahan kuesioner, data pengelolaan

eksisting sampah B3 yang didapatkan dari wawancara dengan responden serta



rekomendasi pengelolaan sampah B3 yang diberikan berdasarkan data timbulan,

komposisi dan pengelolaan eksisting serta peraturan terkait sampah B3.
4.4.1 Karakteristik Responden

Data karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, pendapatan,
jenis pekerjaan yang berada di dalam rumah tangga tersebut. Data ini diperoleh dari
penyebaran kuesioner yang dilakukan sebelum pengambilan sampel sampah B3.

140 responden yang mewakili masing-masing

Penelitian yang dilakukan terhadap

data didapatka
46% terdiri da
tahun, 30% b
Berdasarkan p
SMP/Sederajat
dan S-2/Seteru
dari Dosen/Gu
18% PNS No
BUMN, 2% N

diagram karakt

% dan sisanya
berumur 14-25
46-65 tahun.
dikan terakhir
it sebesar 61%,
driean 9% berasal
P% wiraswasta,
4qr, 3% pegawai

P menunjukkan



46-65 Tahun,
21%

Perempuan Low Income 6%
54%

14-25 Tahun,
48%

igh Income
45%

11

Medium

49% 26-45 Tahun,

31%

Laki-Laki
46%

a. Tingkat Pendapatan

c. Usia

Freelance, 4%

Notaris, 2%
Pegawai BUM

Dokter, 59

Petani/Peternak, 19

IRT, 4%

Dosen/Guru, 9%
S-2 dan seterusnya, 3% SMP/Sederajat, 3% ’

Pegawai
swasta, 16%

erajat, 34%

PNS Non Buruh, 3%
Akademik, 18%
Pedagang,
S-1/Sedera 13%

Wiraswasta, 22%
e. Jenis Pekerjaan

d. Pendidikan Terakhir

Gambar 4.2 Karakteristik Responden di Sumber Rumah Tangga



4.4.2. Pengetahuan Responden Terkait Sampah B3

Sebagian besar responden, yaitu 65% telah mengetahui bahwa sampah B3 adalah
sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun yang dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap kesehatan maupun lingkungan. Namun, 35% responden
lainnya masih belum memahami secara tepat definisi dan jenis-jenis sampah B3 yang
diatur dalam Permen LHK No. 9 Tahun 2024. Berdasarkan penelitian Rahim, dkk di
Kota Makassar tahun 2015 menyebutkan bahwa hanya 46% yang mengetahui sampah

B3 dan 54% tidak mengete t 3 2 ah tangga. Selain itu,

h menyebutkan

sampah rumah

Berdasarkan h;
informasi atau gpsialisasi mé 3 gecli al, penyuluhan
RT/RW, atau
menyatakan be a pencegahan,
identifikasi, atagibengelolaan sampah B3\di )gan‘'rdmah tanggp@mereka. Hal ini
juga sejalan dg atkan hasilnya
ah menerima
dan bahaya B3

baran informasi

yaitu sekitar
sosialisasi terké

masih belum mer§ta gPnatis dan lokal.

Terakhir, faktor pendidikan 08 perpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengetahuan responden. Responden dengan pendidikan SMA ke atas
menunjukkan kemungkinan lebih tinggi mengetahui jenis-jenis B3 dan memahami
bahaya yang ditimbulkan dibandingkan dengan responden berpendidikan rendah.
Selain itu, penelitian oleh Budiman, et al., (2023) di Yogyakarta menyebutkan bahwa
kurangnya kesadaran masyarakat sering diiringi dengan kualitas fasilitas pendukung

dan sosialisasi yang tidak cukup intensif (Budiman et al., 2023).



Berdasarkan beberapa faktor di atas dilakukan analisis hubungan antara karakteristik
responden seperti variable jenis kelamin, jenis pendapatan, usia, jenis pekerjaan,
pendidikan terakhir responden dengan pengetahuan tentang sampah B3. Analisis
hubungan ini dengan menggunakan metode uji Chi-Square. Uji ini dipilih karena
sesuai untuk menguji hubungan dua variabel kategori dan menentukan apakah
hubungan tersebut bersifat signifikan secara statistik. Selain itu, menggunakan

metode uji Chi-Square karakteristik responden dan tingkat pengetahuan masyarakat

Maela atau ditolak.

Hasil analisis hnya hubungan

yang signifika ngenai sampah
B3 rumah tang ga Ho diterima.
Nilai ini meng secara statistik
antara jenis eka mengenai
ia (2019) yang

dominan yang

sampah B3. Tqg

melaporkan ba

memengaruhi f di0ga. Hubungan
jenis kelamin jeSpendenscens - 1 dlihat juga pada
Tabel 4.25.
Tabel pah B3
Jenis Kelami p-value
PUORE D WA A e
Perempuan : 67t 33% W0 € 100%
Laki-Laki Mo 1,164 2”7 100% 0,57
Total e (0 100%

Selain itu, faktor usia juga berkaitan dengan akses dan pengalaman terhadap
informasi terkait kesadaran lingkungan. Pada Tabel 4.26 diketahui bahwa persentase
responden berumur 14-25 tahun yang memiliki pengetahuan mengenai sampah B3
sebesar 54%, responden berumur 26-45 tahun, memiliki peningkatan hingga
mencapai 73%, sedangkan responden berusia 46-65 tahun mencapai persentase
tertinggi daripada tingkatan umur lainnya yaitu sebesar 75%. Kelompok usia berumur

26-45 tahun dan 46-65 tahun sudah ada terpapar sosialisasi lingkungan melalui



komunitas lokal, sedangkan kelompok usia 14-25 tahun memiliki akses informasi
yang lebih banyak melalui media digital, tetapi informasi tersebut belum selalu
spesifik mengenai sampah B3. Berdasarkan pengujian dari uji chi-square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,04 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi o =
0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan usia dengan pengetahuan

sampah B3.

Hasil penelitian ini sej ang membahas kaitan
karakteristik d lolaan sampah
B3 rumah ta lengan tingkat

ph, studi lintas
bmen di negara
berkembang, menyebutkan
bahwa semaki it pengelolaan
aman maupun
t (Al-Tamimi,

etal., 2019).

Usia p-value

14-25 Tahun

26-45 Tahun

46-65 Tahun 0,04

Total Lo | By b 100%

Berdasarkan hasil analisis pada e ubungan antara jenis pekerjaan
responden dengan tingkat pengetahuan tentang sampah B3 rumah tangga, yaitu p-
value sebesar 0,04 lebih kecil, dimana Ho ditolak. Hal ini mengidentifikasikan bahwa
responden yang bekerja di sektor formal, seperti pegawai negeri, guru, dan karyawan
swasta, cenderung memiliki pengetahuan lebih baik dibandingkan dengan responden
yang bekerja di sektor informal atau tidak bekerja. Selain itu, hasil uji juga

menunjukkan bahwa jenis pekerjaan berhubungan signifikan dengan perilaku



pengelolaan sampah B3 rumah tangga. Hubungan jenis pekerjaan dengan

pengetahuan sampah B3 dapat dilihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.18 Hubungan Jenis Pekerjaan dengan Pengetahuan Sampah B3

Pengetahuan Tentang B3 Total

Jenis Pekerjaan Tahu Tidak p-value
n % n % n %
Dosen/Guru 11 85% 2 15% 13 100%
Pegawai swasta 13 59% 9 41% 22 100%
Buruh 0 0% 4 100% 4 100%
Pedagang 8 44% 10 56% 18 100%
Wiraswasta 21 Byet i % 31 100%

PNS Non Akadegik 100%

100% 0,03

IRT

Petani/Petern{

Dokter

Pegawai BU

Notaris

Freelance

Total

Hasil uji Chi
signifikan ant
terhadap sam
mengidentifik brang, semakin
besar pula k¢ Daik mengenai
Klasifikasi, ba

sejalan dengan

a. Temuan ini
alam penelitian
tersebut, anali hn berhubungan
signifikan dengaprak ' gan nilai p-value
sebesar 0,031. Penelitia tangga perempuan di
Desa Harjatani, Kabupaten Serang, dan menemukan bahwa responden dengan
pendidikan lebih tinggi cenderung memilah, menyimpan, dan membuang sampah B3
dengan lebih tepat dibandingkan mereka yang berpendidikan rendah. Hasil ini
menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian saat ini, dimana pendidikan
menjadi variabel penentu signifikan terhadap pengetahuan pengelolaan sampah B3
rumah tangga. Hubungan pendidikan terakhir dengan pengetahuan sampah B3 rumah

tangga dapat dilihat pada Tabel 4.28.



Tabel 4.19 Hubungan Pendidikan Terakhir dengan Pengetahuan Sampah B3

Pengetahuan Tentang B3

Pendidikan Terakhir Tahu Tidak Total p-value
n % n % n %
SMP/Sederajat 0 0% 4 100% 4 100%
SMA/Sederajat 18 39% 28 61% 46 100%
S-1/Sederajat 69 80% 17 20% 86 100% 0,00
S2 dan seterusnya 4 100% 0 0% 4 100%
Total 91 65% 49 35% 140 100%
4.4.3 Pengurangan Sampah B3 Rumah Tangga
Kegiatan pengurangan sg melakukan pengurangan

yang dimana p sL: , . palisasikan dari
nya dilakukan
memilih dan
menggunakan frpduk yang me bahaya da n. Berdasarkan
rangi timbulan
sampah B3 de yang memiliki
umur pakai ya kuran kemasan
besar, 14%

barang/produk

9% memilih
pengurangan.
Faktor penyebs Iternatif ramah
lingkungan, re ta keterbatasan

akses ke produk pilkan kegiatan

Tabel 2 “i!!ﬂ angga

Eksisting B3 Rumah Tangga

Bentuk Pengurangan High Medium Low
Income Income Income
Memilih barang/produk yang ramah v v X
Memilih barang/produk yang dapat di daur ulang v v X
Memilih barang yang memiliki umur pakainya lama v v X
Membeli barang dalam ukuran kemasan besar/refill v v v

Keterangan: x = Belum dilakukan, v'= Dilakukan sebagian, v+ = Diterapkan sepenuhnya



4.4.4 Penanganan Sampah B3 Rumah Tangga

Penanganan sampah B3 rumah tangga merupakan salah satu aspek penting dalam
mewujudkan sistem pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan di perkotaan.
Pengelolaan sampah jenis ini membutuhkan perhatian khusus karena kandungan
bahan kimia di dalamnya berpotensi menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia dan
lingkungan. Penanganan sampah B3 berdasarkan PermenLHK No0.9 Tahun 2024
meliputi pemilahan, pewadahan, pengumpulan, penyimpanan, pengangkutan,

pengolahan, dan agcara dengan masyarakat

Kota Padang, m memahami

pentingnya pe i menunjukkan
bahwa kesadard ilahan sampah

B3 rumah tang(

Tahap pemilahs pah B3, karena

menentukan se sampah rumah
tangga biasa. hng melakukan
pemilahan sa embersih lantai
dan 94% ponden masih
menyimpan sa sak/tidak layak
pakai. Sampah anorganik, dan

B3 yang pemb at sampah yang

digunakan selury 0ot api . R&eperti keranjang
ataupun ember be mbungkus sampah
terlebih dahulu dengan plastik sehingQa pah tidak termuat banyak dan mudah
mengalami kerusakan. Ketidaktahuan terhadap potensi bahaya bahan B3 menjadi
faktor utama yang menyebabkan pemilahan tidak dilakukan secara konsisten di
tingkat rumah tangga. Pada Tabel 4.30. dapat dilihat perilaku responden dalam

pengelolaan sampah B3 rumah tangga.



Tabel 4.21 Perilaku Responden dalam Pengelolaan Sampah B3 di Rumah Tangga

Aspek Perilaku Keterangan
Pengurangan 44% tidak melakukan pengurangan
Pemilahan 94% belum melakukan pemilahan

100% belum menyediakan wadah khusus sampah B3 dan

Pewadahan tempat sampah dari bahan plastik

Tahapan berikutnya adalah pengumpulan dan pengangkutan, dimana masyarakat pada
umumnya menyerahkan sampah rumah tangga mereka termasuk yang mengandung
B3, kepada petugas kebersihan tanpa melakukan pemilahan terlebih dahulu. Hal ini
disebabkan oleh belum tersedianyg Repadgumoulan khusus untuk sampah B3 di
tingkat kelurah deMaFaRSdE%MMW ; h diangkut dan

Terdapat 53%

dibuang secara
asyarakat yang
membakar sam 0 yang menyim h B3 dan 23%
masyarakat ya an sampah B3
rumah tangga d

Té

Income
Menyerahkan ke X
Menyimpan samp v
Membuang atau N4
Menimbun v
Dibakar v

Keterangan: x = Bel

Sementara itu, asil wawancara

menunjukkan bahWve pdl bagaimana nasib

i pengblahart tam pe ‘

atau keadaan sampah B3 setelah @ Oleh petugas. Responden berasumsi
bahwa seluruh sampah dibawa langsung ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Air
Dingin tanpa ada pengolahan khusus. Belum adanya fasilitas pengolahan khusus
seperti insinerator atau tempat penimbunan aman menjadi salah satu penyebab utama
permasalahan ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penanganan sampah B3
rumah tangga di Kota Padang masih perlu ditingkatkan melalui penyediaan sarana
yang memadai, pelatihan masyarakat, serta kebijakan yang mendukung pengelolaan

sampah B3 secara terpadu.
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